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Penyelenggaraan pendidikan IPA mempunyai karaktegang berbeda daripada ilmu
lain. Pendidikan IPA mensyaratkan adanya fasilfasg membuat agar siswa dapat
melakukan inkuiri saintifik dengan mudah, tidak etla-bedakan, dan memberi
kesempatan untuk menggunakan alat, bahan, dan suanb@ya untuk bereksperimen
dan melakukan penyelidikan dari suatu fenomena ,alemuk memenuhi persyaratan
tersebut, sekolah harusnya secara eksplisit mendukerubahan dan pengembangan
program pembelajaran berdasarkan keterbukaan geerdeg/aan sesama teman sejawat,
memberikan waktu secara teratur bagi guru-guru IBAtuk saling bertemu
membicarakan masalah atau ide-ide yang berkaitagase pembelajaran IPA serta
mendorong guru untuk menjadi agen perubahan. Dedaigka pemenuhan persyaratan
tersebut , peneliti melaksanakan penelitian yangupmn mengetahui peningkatan
kemampuan guru dalam pembelajaran IPA, khususmyladgidi Tanjungsari Kabupaten
Sumedang melalui kegiatdresson Sudy. Upaya yang dilakukan berupa tahap-tahap
sesuai dengan pola Lesson Study yalan, do, dan see. Untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan yang terjadi digunakan instruniemrupa, format penilaian
RPP,lembar observasi penampilan guru ,rangkumail pegemuan, dan pedoman
wawancara . Hasil penelitian secara umum menunjulkkgadinya peningkatan dalam
berbagai kemampuan guru terkait dengan pembelajBfanuntuk setiap tahapan, do,
dan see.Partisipasi guru dalam setiap tahapan juga memgglaningkatan. Selain itu
teramati juga terjadinya sharing fasilitas sekoksdrta peminjaman kelas dengan
siswanya sebagai upaya menerapkan model pembelajargentu. Hal yang belum
tampak meningkat adalah kemampuan guru dalam ns&aalihasil pembelajarannya
dalam jurnal ilmiah atau menyajikannya dalam kegigtegiatan seminar di luar
Sumedang.
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Education Management IPA have different charadtertean other science/knowledge.
Education IPA requires existence of facility thaaka in order to student can conduct
scientific inkuiri easily, not discriminated, antvg opportunity to use tool, materials, and
other source for and conduct investigation from aure phenomenon,. To fulfill
requirement is referred [as], school ought to inspdikit supports change and
development of study program base openness andofrusleage humanity, give time
regularly for teachers IPA to meets discuss probtendeas related to study IPA and
push teacher to become change agent. In ordequireenent accomplishment is referred
[as] , the objective of research is to know improeat of teacher ability in teaching IPA,
especially Biologi in Tanjungsari Kabupaten Sumegpass by Lesson Study. Effort that
conducted have the shape of phases in accordatit@atiern Lesson Study thatpkan,

do, andsee. To know how improvement that happened, researaksd instrument of,
assessment format RPP,sheet of teacher appeafass®ation ,ambit of meeting result,
and interview guidance . In general the result skmevhappening of improvement in so
many teacher ability related to study IPA for evphase plan, do, and see. Partisipation
teacher in every step also improvement. In otherdhaerceive also the happening of
sharing school facility and there is class loaragp with student that exist in depth as
[the] effort apply certain study model. Matter thets not yet shew mounting is teacher
ability in writing down its study result in sciefiti journal or present it in seminar
activities outside Sumedang.
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| .Pendahuluan
A. Latar Belakang M asalah
Produktivitas biologi sebagai ilmu tidak akan tptai bila guru memiliki

anggapan bahwa kegiatan sains di kelas hanya didsimoleh pengetahuan semata,
tetapi juga mencakup kemampuan investigasi, kemampmengkonstruksi serta
kemampuan memberikan jawaban yang rasional (C&@86)1Kurikulum yang berbasis
kompetensi menyadari keutuhan dari sains sebagai dleh sebab itu kemampuan-
kemampuan tersebut telah terakomodasi dalam besgjuklah kompetensi yang harus
dikuasai siswa setelah selesai mempelajari suptc. to

Suatu kompetensi tidak akan bermakna jika tidedtitiikan dengan menggunakan
konteks pembelajaran yang sesuai. Dalam hal ineqtesan pendekatan serta rancangan
model pembelajaran menjadi penting. Sebagai commmpetensi mengidentifikasi
hubungan antar komponen ekosistem tidak akan beanplka dilatihkan dengan cara
hanya membaca buku siswa. Sehingga dipandang ypaiilkc membantu guru biologi di
SMP menentukan pendekatan yang sesuai dengan lemapsérta karakter konsep yang
akan diajarkan serta mengikuti langkah tertentardahembuat model pembelajaran.

Selama ini banyak guru yang merasa kesulitan mekgadperubahan tradisi
yang sudah lama dipertahankan tetapi kurang memdulgerwujudan pembelajaran
Biologi yang berbasis kompetensi. Banyak guru yekyt pada perubahan kurikulum
dan takut menghadapi perubahan jaman. Programgmogrenataran guru misalnya
banyak yang hanya menyentuh permasalahan dengamesinberi pemecahan masalah
jangka pendek tetapi kurang memotivasi guru untiga bmemecahkan masalah di
sekolah.

Kompetensi guru IPA mencakup kompetensi : menguasderi subjek IPA
melalui proses inkuiri;menyampaikan isu, peristiiepomena, masalah, topic yang
relevan dengan biologi serta menarik perhatian aisw memahami pentingnya



memperbarui pengetahuan dan wawasan melalui bertergadan media, serta ikut serta
dalam forum-forum berbasis keguruan;mengenali dampu memperkenalkan teknologi
kepada siswa dalam konteks STS;mengetahui dan mpleghentasikan cara untuk
memberi kemudahan bagi siswa untuk memahami korifgp dan menguasai
keterampilan proses IPA;memahami dan merespon adpegbedaan diantara siswa
dalam belajar IPA;mengerti perlunya asesmen baigi Issswa maupun bagi guru,
mengenali dan dapat menerapkan cara mengases garggifisi sesuai dengan apa yang
akan diases;mengerti fungsi dan menerapkan panetindakan kelas sebagai usaha
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mehgagkan keprofesionalannya
sendiri(National Committee of Science Educatior§@)9
Kegiatan Lesson Study mengajak guru untuk mengegkaan model
pembelajaran yang mudah untuk dilaksanakan, mudalk ummendapatkan bahan-bahan,
membuat siswa aktif (minds-on dan hands-on), Pebgagan model ini diperlukan oleh
guru untuk meningkatkan kesiapan menerapkan KuwmkuTingkat Satuan Pendidikan
tahun 2006.
B.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :"Bagaa meningkatkan

kualitas pembelajaran IPA khususnya Biologi di kgpok sekolah yang tergabung
dalam MGMP se-kecamatan Tanjungsari Kab. Sumedaredalun peningkatan
kemampuan guru dalam pembelajaran IPA dengantiediessom Sudy ”.
Rumusan masalah tersebut dijabarkan ke dalam lpebpestanyaan penelitian, yaitu:
1.Bagaimana meningkatkan kemampuan guru dalam rsanyrencana pembelajaran

biologi?
2.Bagaimana meningkatkan kemampuan guru dalam rnoéadesgiatan pembelajaran

biologi di kelas?
3.Bagaimana meningkatkan kemampuan guru berpagisiialam kegiatan refleksi?
4.Meningkatkan motivasi dan pandangan positif gerbadap proses pembelajaran dan

polateam teaching?.

C. Tujuan Penéelitian



Tujuan Penelitian ini adalah :"Mengetahui peningkakemampuan guru dalam
pembelajaran IPA, khususnya Biologi di Tanjungd&abupaten Sumedang melalui
kegiatanLesson Study.

I1.Metodologi
A.Subjek penditian

Subyek yang terlibat dalam penelitian ini adalalrugbiologi SMP .yang
tergabung dalm kelompok MGMP se-kecamatan Tanjun@damedang sejumlah 12
orang
B.Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian dilaksanakan sesuai tahapamuypelaksanaan Lesson Study

yang terdiri darplan, do dansee, dalam suatu siklus dengan urutan sebagai berikut :

1.Pertemuan bersama antara tim dari Jurusan Pkadidiologi dengan 12

orang guru biologi SMP yang akan terlibat dalamidag Lesson Study untuk
menyepakati pendekatan yang akan digunakan, t@wig dipilih, serta waktu
pelaksanaan implementasi.
2.Perancangan model pembelajaran oleh guru diledetiutim dari UPI
3.Uji coba prosedur pembelajaran dan penyempurnaedia pembelajaran di
Sekolah Center kemudian di sekolah masing-masing

4.Penyempurnaan rancangan model pembelajaran

5.Pelaksanaan pembelajaran di kelas masing-mashagdid oleh guru dari
semua sekolah yang terlibat dan tim UPI serta laglaeorang tamu undangan
seperti kepala sekolah, pengawas, maupun tamdakarah lain.

6.Refleksi hasil pembelajaran dengan cara disk@dibatkan semua yang hadir

di kelas pada saat itu.
7.Perancangan model pembelajaran berikutnya dideagan memperhatikan
masukan pada saat refleksi pelaksanaan pembelagbatumnya.
8.Pembahasan hasil Lesson Study secara keselubehdasarkan inferensi hasil
pengolahan data berupa skor pretes dan postesasgkat dan hasil observasi.
C.Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian berupa : format penilaian RIPRhar observasi penampilan

guru ,rangkuman hasil pertemuan, dan pedoman waseanc



I1.Hasil Penelitian
A.Hasil
Hasil penelitian diperoleh berdasarkan 5 kali sktegiatariesson Study Biologi
(meliputi tahapan penentuan topik, perencanaan Imdde metode pembelajaran,
penyusunan LKS, Uji coba, Implementasi Pembelajalam Refleksi) yang dilakukan
oleh 5 orang guru model selama periode waktu yalad ditetapkan.
1. Peningkatan Kemampuan Guru dalam Menyusun Renpel (RPP).
Peningkatan kemampuan guru dalam menyususn RPBRt ddihat berdasarkan
Tabel 1, di bawah ini:
1. Format Penilaian RPP

Tabel 1. Skor kemampuan menyusun RPP berdasarkan beberapa aspek penilaian

No Aspek yang dinilai RPP ke rata-rata peningkatan
1 2 3 4 5
1. | Identifikasi rumusan tujuan pembelajaran. | 2 3 3 4 4 1
2. | Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan | 2 4 3 4 4 1
pendekatan dan metode
3. | Kesesuaian pendekatan & metode | 2 4 2 4 4 0
dengan topik
4. | Kesesuaian pemilhan media dengan | 3 4 3 4 4 0
tujuan pembelajaran
5. | Sistematika penyampaian konsep dalam | 3 4 3 3 4 1
kegiatan pembelajaran
6. | Kesesuaian perangkat asesmen dengan | 4 3 2 3 4 1
tujuan pembelajaran
Keterangan :
1 : Kurang
2 : Cukup
3 :Bak
4 :Sangat Baik.

2. Lembar observasi penampilan guru
Peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiaeanbelajaran, dapat
dilihat berdasarkan beberapa aspek penilaian sefagiatan implementasi yang
tertera pada tabel 2, di bawah ini:

Tabel 2.Skor kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran berdasarkan beberapa aspek penilaian

. Penampilan ke Rata-rata
b LT 1 2 3 4 5 Peningkatan
1. Kemampuan membuka pelajaran:
a. menarik perhatian siswa 1 3 1 3 4 3
b.menimbulkan motivasi 1 2 2 3 4 3
c.memberi acuan bahan pelajaran 4 3 3 3 4 0
2. | Sikap guru dalam proses pembelajaran:
a.pengaturan suara 4 4 4 4 4 0
b.bahasa non verbal 3 3 3 3 4 1
c¢.pengaturan ekspresi 3 4 3 3 4 1
d.mobilisasi posisi 2 4 2 4 4 2
3. Penguasaan bahan belajar:
a.pembahasan mendalam 2 2 2 3 4 2
b.mencerminkan keluasan wawasan 2 2 3 3 3 1




4. Kegiatan pembelajaran:
a.cermat memanfaatkan waktu 4 3 3 2 4 0
b.antusias terhadap umpan balik 2 4 3 4 4 2
5. Kemampuan menggunakan media pembelajaran:
a.terampil mengoperasikan 3 4 3 4 4 1
b.meningkatkan pemahaman 1 4 2 3 4 3
6. | Asesmen:
a.jenis sesuai dengan TPK 3 3 2 3 4 1
b.pelaksanaan sesuai rencana 2 3 3 4 4 2
7. Kemampuan menutup pelajaran:
a.meninjau kembali 1 3 2 2 4 3
b.mengevaluasi 2 3 3 3 4 2
c.memberi tugas 0 0 0 0 0 0
d.menginformasikan bahan berikutnya 2 0 0 0 0 2
Keterangan :
1. :Kurang
2. : Cukup
3. :Baik
4. : Sangat Baik.

3.Peningkatan Partisipas Guru dalam pengembangan kemampuannya melalui
L esson study.

Guna melihat bagaimana peningkatan partisipasi datam pengembangan
kemampuannya pembelajaran IPA melalui kegiatandreStudy (LS), dapat dilihat
Rangkuman Hasil Pertemuan yang disajikan di bawah i

Dampak implementasi LS dapat dilihat dari beberappek. Dari aspek
kualitas teaching material, tampak ada kemajuag gakup baik. Pada awalnya para
guru kurang mandiri dalam merancang pembelajarakeldis. Hal ini tampak dari
ketergantungan mereka pada buku ajar dan LKS byaaerbit tertentu. Dalam
pemahaman mereka urutan pada buku ajar dan kegmstda LKS merupakan
panduan untuk membelajarkan siswa sehingga rancakggiatan pembelajaran
menjadi monoton dan kurang bermakna bagi siswaalMielS guru dipandu untuk
menggunakan kemampuan akademik dan semangat ualink $erbagi diantara
sesama guru, guna merancang kegiatan pembelg@ngnoperasional, menarik dan
bermakna bagi siswa. Para guru dipandu untuk mebgegkan pembelajaran
berdasarkan kurikulum dan ide-ide berdasarkan pamge sesama guru.

Pada implementasi |, para guru masih tampak agidatgada buku ajar dan
LKS yang ada dan beranggapan bahwa pembelajarbgibédkan lebih menarik bila
disampaikan melalui kegiatan praktikum. Setelampgiementasikan dengan cukup

baik, guru mengemukakan bahwa dalam pembelajam@iogni tidak semua topic



dapat dipraktikumkan karena karakteristik konsepnyang abstrak. Guru
membutuhkan contoh pembelajaran biologi yang Iebiisifat non-eksperimen.

Pada Implementasi Il, guru mencoba mencari ide mManancang kegiatan
pembelajaran secara lebih mandiri. Hampir selaspek rancangan pembelajaran
dirancang dan diputuskan oleh mereka. Para gurupalmlebih berani
mengemukakan ide, mempertimbangkan, dan memutwglalyang akan digunakan
secara lebih mandiri, Terasa peran tim UPI sehagyadamping pada putaran Il lebih
banyak mengarahkan dan tidak memutuskan.

Pada Implementasi Ill, peran dosen semakin berlguyartu hanya memberi
beberapa saran jika diminta, selebihnya kegiatgmkan penyususnan RPP,
penentuan model dan metode pembelajaran , penegtuarmodel dan media yang
akan digunakan. sepenuhnya dilakukan oleh para guru

Pada Implementasi IV, peran dosen hanya menenttd{@a tertentu yang
dianggap sulit, dalam hal ini ditentukan topic blatologi. Selanjutnya perencanaan,
persiapan dan implementasi dilakukan oleh para.gkamunikasi dengan dosen
untuk perbaikan langkah-langkah yang akan dilakuéaaksanakan melalui internet.

Pada Implementasi V, peran dosen hampir tidak antea sekali karena segala
aspek dalam pokok dalam pelaksanaan implementasnsknya dilaksanakan guru.
Pada implementasi V ini, dosen hanya meminta aganbplajaran yang akan
diimplementasikan, tidak menggunakan lagi LKS.

Dampak positif lain dari implementasi kegiatan L&alah meningkatnya
motivasi guru untuk berpartisipasi aktif dalam lkegn MGMP. Hal ini terlihat dari
komitmen mereka untuk terus melanjutkan kegiatameskipun tim UPI tidak lagi
membimbing mereka. Selain itu dari kegiatan reflgdesla kegiatan implementasi,
tercermin adanya kesadaran banyak guru untuk lebéningkatkan kualitas
pembelajaran mereka dan kesadaran mereka bahwigasieiamasih banyak hal yang
belum mereka lakukan terkait dengan hal tersebelairs itu banyak guru yang
merasa bahwa dengan mengikuti kegiatan ini, mdsakgak mendapatkan masukan
dalam segala hal, terutama mereka menyadari babwgad usaha yang lebih kuat
mereka dapat melaksanakan pembelajaran denganUalkhyang secara langsung

diharapkan berdampak positif bagi siswanya.



Dampak positif lain yang dapat diamati adalah adarpeningkatan
keterbukaan guru untuk dilihat penampilannya diakelSelama ini guru merasa
kurang percaya diri untuk dilihat penampilannyakdias disebabkan antara lain
karena merasa kurang persiapan. Melalui LS, gupandiu untuk melakukan
persiapan secara rinci dan penuh pertimbangan.afkyh pada saat implementasi

guru merasa lebih percaya diri untuk dilihat bangedng.

B. Diskusi
Selama penelitian berlangsung, usaha yang dilakukduk meningkatkan

kompetensi guru dalam mengajar biologi adalah méxinkan kerjasama antar guru
untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran gédraglapi. Pada awal
kegiatan MGMP sebagian besar guru merasa apribadep kegiatan ini. Kerjasama
antar guru masih mengandalkan ide dari tim doserg jjaga peneliti. Kegiatan
seperti merancang persiapan pembelajaran atamgdakukan uji coba pembelajaran
dengan cara menunjuk guru model, melakukan persig@mgelolaan kelas dan
media pembelajaran secara bersama dengan gurmésiin asing bagi para guru.
Selama ini mereka terbiasa merancang rpp secaigidudl dan nyaris tanpa
mempertimbangkan situasi, kondisi, karakter ketasta kurikulum yang berlaku.
Kurikulum hanya diperhatikan urutan materi pelajaa saja. Hal ini tampak dari
ketergantungan mereka pada buku ajar dan LKS byasgaerbit tertentu. Dalam
pemahaman mereka urutan pada buku ajar dan kegmtda LKS merupakan
panduan untuk membelajarkan siswa sehingga rancakggiatan pembelajaran
menjadi monoton dan kurang bermakna bagi siswa.

Dampak implementasi LS dapat dilihat dari beberappek. Dari aspek
kualitas teaching material, tampak ada kemajuag gakup baik. Pada awalnya para
guru kurang mandiri dalam merancang pembelajaraketis. Melalui LS guru
dipandu untuk menggunakan kemampuan akademik darangmt untuk saling
berbagi diantara sesama guru, guna merancang t&egi@embelajaran yang
operasional, menarik dan bermakna bagi siswa. Rarai dipandu untuk
mengembangkan pembelajaran berdasarkan kurikulum ide-ide berdasarkan

pengalaman sesama guru.



Usaha kegiatan LS untuk menumbuhkan kemampuan oasrgnkegiatan
pembelajaran secara umum mengalami kemajuan, &api tada hal yang masih
memerlukan waktu dan memerlukan niat guru untukjheldan menambah wawasan
secara mandiri. Memilih metode dan pendekatan pkjaiben serta memilih media
pembelajaran masih perlu dikembangkan lebih lanial ini disebabkan oleh
wawasan guru yang terbatas dalam upadate perkembangan konsep, metode dan
pendekatan, serta situasi dan kondisi siswa yangqgikneti perkembangan
masyarakat.

Pada implementasi yang terakhir, para guru sudaih lkompak dalam
memilih topik, merancang pembelajaran, serta médakupersiapan implementasi
secara mandiri. Yang menarik adalah adashgaing fasilitas alat dari sekolah yang
memiliki alat kepada sekolah yang tidak memililatal

Dari kegiatan implementasi yang masih sulit diubdhlah yang menyangkut
sikap dan penampilan yang terkait dengan pribatdlvidual, misalnya bahasa non-
verbal dan volume suara. Selain itu, guru juga masirang terampil memilih
kegiatan membuka pelajaran yang menarik bagi siskadahal kegiatan ini
menentukan minat dan motivasi siswa untuk belajaihllanjut. Hal lain yang masih
harus ditingkatkan adalah memberikan tugas sertangim®rmasikan bahan
selanjutnya yang menjadi bagian dari kegiatan mgnytelajaran. Kejadian ini
seringkali terjadi karena alokasi waktu untuk kenainti sering bertambah tanpa
direncanakan, sehingga kegiatan penutup menjadbdéan. Padahal kegiatan
penutup ini diperlukan oleh siswa untuk mereviu kathapa yang sudah dipelajari
dan memberi kesempatan pada siswa untuk melakukdakt lanjut di luar jam
pelajaran.

Implementasi selanjutnya peran dosen hanya bemarbmendampingi,
memberi saran jika diminta , selebihnya persiag@iRR, metode, guru model dan
media) dan pelaksanaan sepenuhnya dilakukan pawva Bada implementasi akhir,
timdosen meminta guru untuk lebih memfokuskan Kkegigpada topik-topik yang
selama ini dianggap sulit, dan tidak lagi terlalenggantungkan diri pada LKS.

Harapan yang ingin diraih adalah guru memanfaatkatersamaan untuk



meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan saekian kegiatan
pembelajaran biologi secara mandiri dan kontekstual
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